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Female teenagers have to know about fluor albus and its cause as early as possible 
since teenager period is the period of shifting from children period to mature period. 
There are some physiological differences especially in reproduction organs. The use 
of panty liner is one of the factors to trigger fluor albus. The study was aimed to 
investigate the correlation between panty liner use and fluor albus cases at 
Muhammadiyah 3 Senior High School Yogyakarta. The study employed analytical-
correlative method with cross sectional approach. The numbers of population were 
107 people with samples 84 respondents with proportionate stratified random 
sampling method as the sample taking technique. Chi square was used as bivariat 
analysis. The result of the study showed that there was correlation between panty 
liner use and flour albus cases at Muhammadiyah 3 Senior High School Yogyakarta. 
It can be shown from the calculation result of chi square with value of χ2 9.187 with 
p value 0.002. There was the correlation between panty liner use and flour albus 
cases at Muhammadiyah 3 Senior High School Yogyakarta. It is expected that female 
students can reduce or avoid the use of panty liner to prevent from flour albus. 





World Health Organization 
(WHO) menyatakan bahwa masalah 
kesehatan mengenai reproduksi wanita 
yang buruk telah mencapai 33% dari 
jumlah total beban penyakit yang 
menyerang para wanita di seluruh dunia. 
Angka ini lebih besar dibandingkan 
dengan masalah reproduksi pada kaum 
laki- laki yang hanya mencapai 12,3% 
pada usia yang sama dengan kaum 
wanita (Depkes RI, 2008).  
Salah satu masalah kesehatan 
reproduksi khususnya wanita yang 
sering dikeluhkan adalah keputihan. 




hingga menyebabkan ketidaknyamanan 
dalam aktifitas sehari-hari (Nanlessy, 
2013). Dalam sebuah studi di Amerika, 
hingga 18% dari wanita melaporkan 
peristiwa yang dialami pada genitalianya 
dengan tingkat keparahan yang 
bermacam-macam (Foxmen dalam 
Pontes, 2014).  
Data penelitian tentang kesehatan 
reproduksi wanita menunjukkan 75% 
wanita di dunia pasti menderita 
keputihan paling tidak sekali seumur 
hidup dan 45% di antaranya bisa 
mengalaminya sebanyak dua kali atau 
lebih (Shadine, 2009). WHO 
menyatakan bahwa 5% remaja di dunia 
terjangkit Penyakit Menular Seksual 
(PMS) dengan gejala keputihan setiap 
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tahunnya, bahkan di Amerika Serikat 1 
dari 8 remaja terjangkit PMS (Badaryati, 
2012).  
Di Indonesia sekitar 90% wanita 
mengalami keputihan karena negara 
Indonesia adalah daerah yang beriklim 
tropis, sehingga jamur mudah tumbuh 
dan berkembang sehingga 
mengakibatkan banyak terjadinya 
keputihan pada wanita di Indonesia 
(Badaryati, 2012). Survei Kesehatan 
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 
tahun 2007 menunjukkan pada wanita 
dengan rentang usia 15-24 tahun 
mengalami keputihan sebanyak 31,8%. 
Ini menunjukkan bahwa remaja putri 
mempunyai risiko lebih tinggi 
mengalami keputihan. Berdasarkan data 
statistik tahun 2009 jumlah remaja putri 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
yaitu 2,9 juta jiwa berusia 15-24 tahun 
dan 68% mengalami keputihan patologi 
(Dinkes Yogyakarta, 2013). 
Menurut WHO tahun 2008, remaja 
wanita harus mengetahui tentang 
keputihan dan penyebabnya secara dini 
karena masa remaja adalah masa 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa 
dan terdapat perubahan-perubahan 
fisiologis wanita khususnya daerah 
organ reproduksi yang dapat menjadi 
masalah pada remaja jika tidak 
mengetahui permasalahan seputar organ 
reproduksinya. Kejadian keputihan 
banyak disebabkan karena bakteri 
Kandidosis vulvovaginitis dan juga 
disebabkan banyak perempuan yang 
tidak mengetahui membersihkan daerah 
vaginanya (Depkes RI, 2008). 
Berdasarkan penelitian Farage 
(2007), sekitar 50% wanita di Amerika 
Utara dan Eropa Barat menggunakan 
panty liner, dengan 10% - 30% mereka 
menggunakan setiap hari selama periode 
intermenstrual, yang mereka inginkan 
adalah tetap bersih dan kering setiap 
saat. Pemakaian panty liner  merupakan 
salah satu faktor predisposisi timbulnya 
keputihan. Panty liner (pantliner, panty 
shield) merupakan salah satu jenis 
pembalut wanita yang digunakan pada 
saat di luar periode menstruasi (Persia, 
2015). 
Menurut Farage (2007) 
penggunaan panty liner pada saat 
keputihan akan meningkatkan 
tumbuhnya bakteri jahat dalam vagina. 
Penggunaan panty liner dalam waktu 6 
bulan dan frekuensi mengganti panty 
liner 5 jam sekali tidak membuat cairan 
yang keluar dari vagina berkurang, justru 
cairan akan bertambah banyak. Di 
samping panty liner, faktor lain yang 
berhubungan dengan risiko terjadinya 
keputihan adalah kelelahan fisik dan 
kondisi tubuh yang stres, menggunakan 
celana yang ketat, memakai cairan 
pembersih daerah kewanitaan secara 
berlebihan dan kegemukan. 
Sebagai tenaga kesehatan, bidan 
mempunyai tugas penting dalam 
konseling dan pendidikan kesehatan 
tidak hanya kepada perempuan tetapi 
juga kepada keluarga dan masyarakat. 
Kegiatan ini harus mencakup pendidikan 
antenatal dan persiapan menjadi orang 
tua serta dapat meluas pada kesehatan 
perempuan, kesehatan seksual atau 
kesehatan reproduksi dan asuhan anak 
(Kepmenkes, 2007). Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia (Depkes 
RI) berupaya untuk mengatasi masalah 
kesehatan remaja melalui pendekatan 
Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 
(PKPR) di Puskesmas yang dimulai 
sejak tahun 2003 (Depkes, 2008).  
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang didapatkan dari 
wawancara dengan 10 siswi kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
diketahui bahwa 10 siswi mengatakan 
pernah mengalami keputihan. Upaya 
yang dilakukan oleh sekolah adalah 
membuat program Pusat Informasi 
Kesehatan Remaja (PIK-R), memberikan 
materi tentang kesehatan reproduksi 
pada mata pelajaran Bimbingan 
Konseling (BK) setiap satu minggu 
sekali dan pada saat pelajaran biologi. 


























































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil uji chi square menunjukkan 
nilai X2 9,187 dengan signifikansi 0,002. 
Untuk menentukan ada hubungan atau 
tidak antara kedua variabel maka 
besarnya taraf signifikansi (p) 
dibandingkan dengan taraf kesalahan 5% 
(0,05). Jika p lebih besar dari 0,05 maka 
dinyatakan tidak ada hubungan antara 
kedua variabel dan jika nilai p lebih kecil 
atau sama dengan 0,05 maka dinyatakan 
ada hubungan antara kedua variabel. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai p 
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, maka 
hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan penggunaan 
panty liner dengan kejadian keputihan di 




1. Penggunaan Panty Liner di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
 
Gambar 4.2. menggambarkan 
bahwa sebagian besar responden 
menggunakan panty liner dengan baik 
yaitu 53 orang (63,1%) dan responden 
yang menggunakan panty liner dengan 
tidak baik sebanyak 31 orang (36,9%). 
Penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa sebagian besar 
responden menggunakan panty liner 
dengan baik. Artinya panty liner hanya 
digunakan jika diperlukan saja dan tidak 
digunakan setiap saat. Menurut Lotfira 
(2012), Panty liner adalah alas yang 
bentuknya seperti pembalut tetapi 
ukurannya sangat kecil dan tipis dari 
pembalut biasa. Panty liner ini 
digunakan setiap hari khusus untuk 
kebersihan daerah kewanitaan. 
Penggunaan panty liner yang baik dapat 
disebabkan karena kesadaran responden 
untuk menjaga kebersihan daerah 
kewanitaannya. Responden mengetahui 
bahwa penggunaan panty liner dalam 
jangka waktu lama dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri. Menurut Farage (2007), 
penggunaan panty liner dalam waktu 6 
bulan dan frekuensi mengganti panty 
liner > 5 jam sekali tidak membuat 
cairan yang keluar dari vagina 
berkurang, tetapi justru lebih banyak. 
Penelitian ini juga didapatkan 
responden yang menggunakan panty 
liner dengan tidak baik sebanyak 36,9%. 
Perilaku responden dalam menggunakan 
panty liner yang tergolong tidak baik 
dapat disebabkan karena ketidaktahuan 
responden terhadap cara penggunaan 
panty liner yang benar. Responden 
kemungkinan hanya melihat sisi manfaat 
dari penggunaan panty liner yang 
membuat daerah kewanitaan menjadi 
segar dan wangi sebagaimana 
diungkapkan Saptasari (2012) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan panty 
liner yang mengandung sirih dapat 
membuat aroma vagina menjadi lebih 
wangi dan terasa segar. 
Menurut Farage (2007), panty 
liner meningkatkan populasi 
Eubacterium species di vagina dan 
menurunkan jumlah Lactobacillus 
species di vagina sebagai flora normal 
sehingga akan memacu pertumbuhan 
organisme penyebab keputihan. 
Pemakaian panty liner juga dapat 
mentransfer flora intestinal seperti 
Eschericia coli ke dalam vagina dan 
pemakaian panty liner non breathable 
dapat meningkatkan risiko Kandidiasis. 
 
2. Kejadian keputihan di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
 
Gambar 4.3. menggambarkan 
bahwa sebagian besar responden 
mengalami keputihan yaitu 47 orang 
(56%) dan responden yang tidak 
mengalami keputihan sebanyak 37 orang 
(44%). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebanyak 56% responden 
mengalami keputihan. Kusmiran (2014) 
menyebutkan keputihan adalah 
keluarnya cairan selain darah dari liang 
vagina di luar kebiasaan, baik berbau 
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ataupun tidak, serta disertai rasa gatal 
setempat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
data penelitian tentang kesehatan 
reproduksi wanita yang menunjukkan 
75% wanita di dunia pasti menderita 
keputihan paling tidak sekali seumur 
hidup dan 45% diantaranya bisa 
mengalaminya sebanyak dua kali atau 
lebih seperti yang diungkapkan oleh 
Shadine (2009). Menurut Badaryati 
(2012) di Indonesia sekitar 90% wanita 
mengalami keputihan karena negara 
Indonesia adalah daerah yang beriklim 
tropis, sehingga jamur mudah tumbuh 
dan berkembang sehingga 
mengakibatkan banyak terjadinya 
keputihan pada wanita di Indonesia. 
Pada penelitian ini dapatkan 44% 
responden tidak mengalami keputihan. 
Hasil penelitian ini sesuai Survey 
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 
(SKRRI) tahun 2007 menunjukkan pada 
wanita dengan rentang usia 15-24 tahun 
mengalami keputihan sebanyak 31,8%. 
Hasil survey tersebut memberikan 
informasi bahwa tidak semua remaja 
putri mengalami keputihan. 
Responden yang tidak mengalami 
keputihan dapat disebabkan karena 
responden selalu menjaga kebersihan 
daerah kewanitaannya. Perilaku 
responden untuk selalu menjaga 
kebersihan terutama kebersihan daerah 
kewanitaanya sesuai dengan ajaran Islam 
yang menjunjung tinggi kesucian diri 
baik kesucian lahir maupun batin.  
Dalam Al-qur’an Surah al-Baqarah 
(2): 222 diterangkan : 
Artinya : “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri” (QS. Al-Baqarah : 
222). 
Ibadah seseorang hukumnya sah 
apabila badan, tempat dan pakaian bersih 
dan suci dari berbagai macam najis, serta 
suci dari hadats, baik hadats besar 
maupun hadats kecil. Hadats adalah 
keadaan tidak suci yang mengenai 
pribadi seorang muslim sehingga 
menyebabkan terhalangnya orang itu 
melakukan shalat  atau thawaf. Adapun 
yang menjadi sebab seseorang 
dihukumkan berhadats yaitu jika 
mengeluarkan sesuatu dari dubur atau 
kubulnya yang berupa buang air kecil 
atau air besar, mengeluarkan angin 
busuk (kentut), mengeluarkan madzi (air 
yang berwarna putih, bergetah yang 
keluar karena dorongan syahwat) atau 
wadi (air yang berwarna putih, kental, 
sedikit berlendir yang keluar mengiringi 
air kencing dikarenakan kelelahan), 
menyentuh kemaluan tanpa memakai 
alas, tidur nyenyak dengan posisi miring, 
atau posisi pinggul tidak tetap (PPA 
Majelis Tabligh, 2012). 
 
3. Hubungan penggunaan panty liner 
dengan kejadian keputihan di 
SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
 
Tabel 4.3. menggambarkan bahwa 
sebagian besar responden yang 
menggunakan panty liner dengan baik 
maka tidak mengalami keputihan yaitu 
30 orang (35,7%) sedangkan responden 
yang paling sedikit adalah menggunakan 
panty liner dengan tidak baik dan tidak 
mengalami kejadian keputihan yaitu 7 
orang (8,3%). Hasil uji chi square 
memberikan kesimpulan ada hubungan 
penggunaan panty liner dengan kejadian 
keputihan di SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden yang tidak menggunakan 
panty liner mempunyai kecenderungan 
untuk tidak mengalami keputihan. Hal 
tersebut terjadi karena tidak adanya 
peningkatan jumlah bakteri yang 
disebabkan karena kelembaban daerah 
kewanitaan. Responden yang tidak 
menggunakan panty liner maka daerah 
kewanitaan lebih terjaga kebersihannya 
karena kering sehingga tidak 
meningkatkan pertumbuhan jamur atau 
bakteri.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Persia 
(2015) yang menyebutkan bahwa 
sebanyak 69,2% responden yang 
memakai panty liner mengalami 
keputihan. Menurut Farage (2007), panty 
liner meningkatkan populasi 
Eubacterium species di vagina dan 
menurunkan jumlah Lactobacillus 
species di vagina sebagai flora normal 
sehingga akan memacu pertumbuhan 
organisme penyebab keputihan. 
Pemakaian panty liner juga dapat 
mentransfer flora intestinal seperti 
Eschericia coli ke dalam vagina dan 
pemakaian panty liner non breathable 
dapat meningkatkan risiko Kandidiasis. 
Pada penelitian didapatkan 
responden menggunakan panty liner 
dengan relatif sering dan tidak 
mengalami kejadian keputihan yaitu 7 
orang (8,3%). Tidak adanya kejadian 
keputihan pada responden yang 
menggunakan panty liner dengan relatif 
sering dapat disebabkan karena cara 
penggunaannya yang tepat yaitu selalu 
mengganti panty liner kurang dari 5 jam 
sekali dalam sehari sehingga daerah 
kewanitaan selalu kering dan tidak 
terjadi pertumbuhan jamur atau bakteri 
penyebab keputihan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keputihan dapat terjadi pada 
setiap wanita, baik yang menggunakan 
panty liner atau tidak. Responden yang 
mengalami keputihan namun tidak 
menggunakan panty liner dapat 
disebabkan karena keputihan fisiologis 
atau patologis yang disebabkan oleh 
faktor lain. 
Keputihan yang terjadi pada 
responden yang menggunakan panty 
liner disebabkan karena meningkatnya 
pertumbuhan bakteri di panty liner. 
Penggunaan panty liner dapat 
menyebabkan beberapa gangguan organ 
reproduksi karena tidak terjaganya 
kebersihan daerah tersebut. 
 
Menurut Farage (2007), panty 
liner meningkatkan populasi 
Eubacterium species di vagina dan 
menurunkan jumlah Lactobacillus 
species di vagina sebagai flora normal 
sehingga akan memacu pertumbuhan 
organisme penyebab keputihan. 
Pemakaian panty liner juga dapat 
mentransfer flora intestinal seperti 
Eschericia coli ke dalam vagina dan 
pemakaian panty liner non breathable 
dapat meningkatkan risiko Kandidiasis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa penggunaan panty liner oleh 
siswi SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sebagian besar termasuk 
dalam kategori baik yaitu 53 orang 
(63,1%)dan sebagian besar siswi SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
mengalami keputihan yaitu 47 orang 
(56%). 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan 
penggunaan panty liner dengan kejadian 
keputihan di SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta (nilai p 0,002).  
 
Saran 
Bagi Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai sumber data 
atau informasi bagi pengembangan 
penelitian kebidanan berikutnya 
terutama yang berhubungan dengan 
pemanfaatan media elektronik dengan 
sikap seks pranikah pada remaja. 
Diharapkan remaja agar dapat 
mengurangi atau menghindari 
penggunaan panty liner untuk mencegah 
keputihan. 
Bagi bidan diharapkan agar 
berperan serta dalam memberikan 
informasi kepada siswi atau remaja putri 
untuk mencegah terjadinya keputihan, 
salah satunya dengan mengurangi atau 
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menghindari penggunaan panty liner 
secara berlebihan.  
Bagi SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta agar dapat meningkatkan 
pengetahuan siswinya dengan 
memberikan penyuluhan mengenai 
kesehatan reproduksi pada remaja 
khususnya penyebab keputihan, 
sehingga dapat dilakukan upaya 
pencegahan terhadap kejadian keputihan 
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